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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Organisasi  pemerintah  di tuk mampu membangun dan

meningkatkan Kkinerja gun anan publik. Keberhasilan

instansi pemerinta dipengaruhi oleh tor, salah satunya

adalah sumber daya manusia. Aparatur negara sebagai sumber daya manusia

(SDM) enting bagi instansi pemerintah yang mempunyai

peran sebagai peng dalam mewujudkan visi dan misi, tujuan

erintahan yang bersih dan berwi

organisasi pemerintah, t good

governance) serta mewuj ayanan publik yang baik,

Kinerja yang berkualitas.

Kinerja pegawai imal diperlukan dalam organisasi

pemerintah, termasuk pa ai Dinas Pendidikan, Pe Olahraga

Kabupaten Jepara. Din t mempunyai tugas m n urusan

pemerintahan daerah ber sas otonomi dan tugas pe di bidang
pendidikan. Selain itu ter i yang diemban yaitu kebijakan
teknis di bidang pendidikan; an pelayanan

umum di bidang pendidikan; pel garaan urusan di

bidang pendidikan; pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pendidikan;

pengelolaan kesekretariatan meliputi perencanaan umum, kepegawaian, keuangan,



evaluasi dan pelaporan; dan pelaksanaan pengawasan, pengendalian evaluasi,dan

pelaporan di bidang pendidikan.

Kinerja pegawai dalam sebuah organisai tidak selalu menunjukkan kondisi

yang baik. Kondisi belum optimal ja pegawai terjadi pula pada Dinas

Pendidikan, Pemuda Dan O ra. Hal ini terlihat dari masih

adanya pegawai Y I tingkat keterlamba kemangkiran atau

ketidakhadiran yang cukup banyak. Permasalahan mengenai kinerja merupakan

permasal u dihadapi oleh organisasi. Salah satu faktor yang
sangat berpengaruh t ja pegawai adalah masalah kinerja pegawai.
Kinerja pegawai sangat diperlukan dalam seb

termasuk pada dalam hal ai Dinas Pendidikan, Pe

(Disdikpora) Kabupaten mun, tidak selamanya kin ai selalu

berada pada posisi yang dang masih terdapat beb laku kerja
yang menunjukkan kuran alnya Kinerja pegawai. Hal
hasil wawancara pendah eliti dengan Kepala Dis
Jepara pada tanggal 20 J 4. Fenomena permasalah
pegawai di antaranya ya alitas pegawai yang
kualitas pengetahuan terkait i ualitas kerja
yang optimal, hal ini dapat me an dan pelaporan
keuangan yang belum akurat, dan belum sanakan berdasarkan petunjuk
teknis, (2) masih banyaknya pegawai yang terkadang terlambat datang di kantor

dinas, (3) kerjasama antar pegawai masih belum maksimal, koordinasi belum



berjalan dengan baik, serta (4) adanya pegawai yang kurang ramah dalam
melayani masyarakat. Temuan awal tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga

No. Indikator Kinerja
Pegawai
(Sarta, et al, 2023)

Target Capaian
(%) (%)

1 Kuantitas kerja
(quantity of work)

100 92

2 Kualitas kerja at kesesuaian hasil kerja
(quality of work) dengan standar mutu

88

3 Pengetahuan kerja Tingkat pemahaman ASN
(job kno terhadap tugas/pekerjaan yang 100 85
njadi tanggung jawabnya

mpuan menciptakan
(creativiness si baru dalam pekerjaan 100 92

5 Kerjasama
(cooperation)

an untuk bekerja sama

6 Keteguhan dalam menghadapi tekanan
pekerjaan enjaga konsistensi
(Dependability)

7 Inisiatif (Initiative) ntuk mengambil

bahan di luar tugas 10 80

8 Kualitas pribadi
(personal qualities)

rti sikap, integritas,

dian dalam pekerjaan 10

Rata-rata

Sumber : Hasil wawanca
Januari 2024).

Kepala Dinas Dikpora K

Berdasarkan Tabel 1 erlihat bahwa menurut pi erja ASN
pada Dinas Pendidikan, Pe i epara masih
belum optimal. Hal ini terliha uruhan sebesar
87,38%, dimana aspek Inisiatif (In an untuk mengambil
langkah tambahan di luar tugas pokok menjadi yang paling rendah (80%).
Kurangnya inisiatif ini sebagai contoh, ASN tetap menunggu instruksi formal

tanpa berusaha menyelesaikan bagian yang sudah jelas, meskipun mengetahui



tugas tersebut sangat mendesak. Ketika melihat rekan kerja kewalahan dengan
tugas tambahan tetapi tidak menawarkan bantuan atau memberikan solusi
pembagian kerja.

Kinerja pegawai juga tercermin dari disiplin pegawai terhadap aturan yang

berlaku pada Dinas Pendidikan, P an Olahraga (Dikpora) Kabupaten

Jepara. Namun, dari data ya banyak pegawai yang sering

datang terlambat an alasan yang tida a presensi pegawai

Dikpora Kabupaten Jepara pada bulan Januari 2024 — Desember 2024 nampak

Tabel 1.2

Data Disi ai Dikpora Kabupaten Jepara

Bulan Jumlah Terlambat

% Jumlah 0
Januari 98.2% 15 6. 5.0%
Februari 218 99.1% 9 4, 3.7%
Maret 218 98.6% 14 6. 1.4%
April 218 96.8% 6 2. 4.1%
Mei 218 98.2% 12 5. 2.3%
Juni 218 95.9% 5 2. 3.7%
Juli 218 96.3% 13 6. 2.8%
Agustus 218 99.1% 12 5. 4.6%
September 218 94.0% 9 4. 0.9%
Oktober 218 98.2% 12 5 8.3%
November 218 92.7% 9 7 3.2%
Desember 218 95.4% 11 6 2.8%

Sumber: Bagian Kepegawaia

Dari Tabel 1.2 di atas men batan dan Pulang
Cepat presensi pegawai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2024.
Diketahui bahwa terlihat masih adanya pegawai yang kurang disiplin menerapkan

aturan jam kerja. Hal ini mencerminkan masih kurangnya kualitas kerja pada



beberapa pegawai. Dari tabel di atas terlihat bahwa keterlambatan pegawai paling
banyak pada bulan Januari yaitu sebanyak 15 orang (6,9%). Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pada awal tahun banyak pegawai yang mengambil cuti libur,

dan terkadang banyak pegawai yang: kurang bersemangat pergi ke kantor,

sehingga mereka terlambat menuju

Permasalahan mengen ermasalahan yang akan selalu

dihadapi oleh org karena itu perlu rbagai faktor yang

mempengaruhi _Kinerja pegawai. Terdapat banyak faktor yang dapat

mempen wai, diantaranya yaitu faktor analisis jabatan,
pengembangan Karir i kerja.

Analisis jabatan

n suatu proses untuk me

menentukan rincian info ang suatu pekerjaan yan

dikerjakan, persyaratan yal kan, dan

pekerjaan, tugas-tugas ya

standar pencapaian pek endra & Hafizah, 202

jabatan yang tepat akan di

mua informasi mengenai n, anatara

lain meliputi dimensi pek as-tugas, tanggung jawab, ik sumber
daya manusia dan kondi rganisasi dapat menyus si jabatan
yang benar-benar sesuai ateristik masing-masi , sehingga

analisis jabatan yang dipak peningkatan
produktivitas kinerja pegawai.
Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara memiliki 218

pegawai yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu Sekretariat (Bagian Umum,

Renval, Keuangan), Bidang PAUD dan PNF, Bidang SD, Bidang SMP, Bidang



PTK, Bidang Pemuda, Olahraga, Satkordik, dan Pengawas SMP. Setiap bagian
telah memiliki uraian pekerjaan yang disusun dari hasil analisis jabatan dan analis
beban kerja. Namun pada pelaksanaannya, masih ditemuai adanya permasalahan

mengenai analisis jabatan, seperti beban kerja yang tidak ideal dikarenakan

menyesuaikan dengan jumlah pers sudah menduduki jabatan saat ini,

serta masih terdapat ketida ensi pegawai dengan jabatan
yang didudukinya. liti dengan sepuluh

pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara pada tanggal

20 Januari t dari kutipan wawancara yang diringkas pada tabel

berikut:



Tabel 1.3
Permasalahan Analisis Jabatan ASN pada Dinas Pendidikan,
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara

No. | Permasalahan Temuan Masalah Jumlah %
(n=10)
1 | Wewenang Ada ketidaksesuaian antara tugas 4 40%

yang dilakukan dan yang tercantum
dalam deskripsi jabatan,
mengakibatkan

2 | Tanggung 4 40%
jawab
TPP yang diterima
3 | Kondisi idak ada kejelasan batasan tugas 3 30%
pekerjaan antar jabatan, sehingga tugas yang
dilakukan oleh lebih dari satu
4 | Fasilitas salahan dalam pemberian 2 20%

ja. Misalnya, pegawai
eban kerja yang lebih

harus menginput data
ketika sistem tidak

ak memiliki standar
las dalam memproses
ingga waktu
ervariasi dan
ampaui batas yang

5 | Standar hasil
kerja

6 | Pendidikan dan
pelatihan

7 | Kompetensi

Sumber: Hasil wawancara d

Faktor lain yang turut adalah faktor
pengembangan karir. Pengembangan k eningkatan pribadi yang
diupayakan seseorang untuk mencapai rencana karir pribadi. Pengembangan Kkarir
merupakan serangkaian kegiatan dalam menarik, mengembangkan dan

mempertahankan pegawai berpotensi tinggi di semua tingkatan untuk mencapai



tujuan strategis organisasi (Yusuf lis et al., 2022). Organisasi yang berkualitas
akan selalu berupaya menciptakan jenjang karier yang sesuai dengan kapasitas,
kualitas, dan dedikasi pegawai demi kontribusi serta prestasi kerja yang prima

(Anggraeni & Cahyaningsih, 2022). Tujuan pengembangan Kkarir sebagai suatu

kegiatan sumber daya manusia pa a bertujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan efektifitas pe ampu memberikan kontribusi

yang maksimal dal j i ti et al., 2022).

Manajemen karier garakan dengan tujuan memberikan kejelasan
dan kepastian Kkarier ke . ier_harus
diimbangi dengan peng
Dengan pengembangan

mendorong pegawai u

Kinerjanya sehingga be terhadap kesempatan b

bersangkutan untuk m posisi atau dengan k mencapai
pengembangan karier yan an.

Terkait pengemban Dinas Pendidikan, Pe Olahraga
Kabupaten Jepara telah ogram pengembanga I pegawai.

Namun berdasarkan inform cara dengan

sepuluh orang pegawai Disdikp erdapat beberapa
kendala dalam program tersebut. Misalnya, organisasi telah menetapkan kebijakan
terkait pengembangan karier melalui pendidikan dan pelatihan (diklat), tetapi

terdapat kendala jadwal kerja pegawai yang menjadi penyebab pegawai tersebut



tidak dapat mengikuti diklat. Ketika digantikan oleh pegawai lain, maka tidak
selaras dengan kompetensi yang dimilikinya. Hal ini menjadi salah satu hambatan
yang terkadang terjadi dalam pengembangan Karir pegawai.

Tabel 1.4

Permasalahan Pengembangan Karir ASN pada Dinas
Pendidikan, Pemuda D a Kabupaten Jepara

No. | Permasalahan Jumlah %
(n=10)

n karir, 2 20%
ng belum dirancan
ingkatkan pengalaman dan
keterampilan ASN, melainkan hanya

rsifat administratif

1 Keadilan Karir

engembangan Kkarir untuk ASN 4 40%
irancang dengan baik, sehingga
ng tentang arah

an karir mereka

sempatan pelatihan dan

n kompetensi. Pegawai
tkan pelatihan yang cukup
atkan keterampilan

3 | Peluang Karir

4 | Minat Promosi omosi jabatan kurang jelas
asarkan kompetensi. ASN
i kerja yang baik belum

promosi karena kurangnya

n yang objektif

Sumber: Hasil wawancara d rang pegawai Dikpora (2024)

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan rapa para

peneliti sebelumnya, terd a perbedaan hasil penelit rch gap).

Hasil penelitian Hendra
berpengaruh positif terhada
bahwa pengembangan karir be erhadap kinerja
pegawai.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Blikololong & FoEh (2022)
menunjukkan bahwa penempatan kerja dan analisis pekerjaan tidak berpengaruh

terhadap kinerja pegawai di Pemkot Kupang, Kecamatan Maulafa. Nuriyah, et al



10

(2022) menunjukkan pengembangan Kkarir tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai karyawan.
Perbedaan hasil tersebut menarik minat peneliti untuk mengkaji faktor lain

yang diduga dapat mempengaruhi Kinerja pegawai, yaitu faktor motivasi Kkerja.

Pada beberapa penelitian motivasi langgap dapat mempengaruhi Kinerja

pegawai (Agustina & S gkan motivasi kerja juga

dipengaruhi oleh

IS jabatan (Lireeh, un pengembangan

karir (Arsawan et al., 2023).

ncara peneliti dengan kepala Bidang Organisasi &
Kepegawaian Dinas emuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara, terlihat

masih ada pegawai yang kan rendahnya motivasi kerja p

kurang tanggap dan ce menangani permasalahan

merupakan salah satu i urangnya motivasi kerja

Pegawai

menunjukkan kurangnya anggung jawab terhadap . Hal ini

seperti ditunjukkan pula asil wawancara dengan 10

ang telah

diringkas pada tabel berik
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Tabel 1.5
Permasalahan Motivasi Kerja ASN pada Dinas Pendidikan,
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara

No. | Permasalahan Deskripsi Jumlah %
(n=10)
1 | Kebutuhan Insentif yang diberikan instansi kurang 1 10%
fisiologis sesuai dengan beban kerjanya
2 | Kebutuhan rasa | Adanya ketidakjelasan status 2 20%

aman dan
keselamatan

kepegawaian, te

3 | Kebutuhan 2 20%
sosial ,
proses pengambilan kepu
al ini menyebabkan pegawai baru sulit
beradaptasi dan merasa kurang didukung
bekerja.
4 lan kinerja sering kali tidak 2 20%

atau berdasarkan indikator
Dampaknya bagi ASN

ada hubungan yang adil
dan penghargaan, sehingga
otivasi.

akan
penghargaan

5 Kebutuhan
aktualisasi diri

mengikuti pelatihan atau
sering diberikan kepada

tanpa rotasi yang adil. Hal
SN kehilangan semangat
katkan kompetensi karena
n dalam karirnya

Sumber: Hasil wawancara d

Atas dasar pertimb , peneliti
tertarik untuk melakukan yang bertujuan untuk m pengaruh
analisis jabatan dan pe n karir terhadap Kkinerj i melalui
motivasi kerja pada pega as Pendidikan, Olahraga

Kabupaten Jepara.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu sebagai berikut:

1. Masih ada pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten

Jepara yang menunjukkan ng kurang optimal. Hal ini terlihat

dari capaian Kinerja secara keseluruhan sebesar

87,38%, pek Inisiatif (Init kemauan untuk

mengambil langkah tambahan di luar tugas pokok menjadi yang paling

Implementasi tan masih terdapat permasalahan pada beberapa

aspek. Studi p menunjukkan terdapat
menyatakan ada asalahan analisis jabat
Wewenang (40%

ng jawab (20%), Kondis n (30%),

Fasilitas kerja (30 r hasil kerja (40%), Pendi
0).

an karir, dari studi pendah

pelatihan

(30%), dan Komp

terdapat responde yatakan adanya permasal
karir terkait aspek i i asi (40%),
Peluang Karir (40%),
4. Pada faktor motivasi kerja njukkan terdapat
responden yang menyatakan adanya permasalahan motivasi kerja terkait

aspek Kebutuhan fisiologis (10%), Kebutuhan rasa aman dan keselamatan
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(20%), Kebutuhan sosial (20%), Kebutuhan akan penghargaan (20%),
Kebutuhan aktualisasi diri (30%).
Sesuai identifikasi permasalahan tersebut di atas, maka pertanyaan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh analisi an terhadap motivasi kerja pada

pegawai di Dinas Pen ahraga Kabupaten Jepara?

2. Bagaimana

engembangan Kari otivasi kerja pada

pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara?

analisis jabatan terhadap kinerja pegawai pada
pegawai di Di an, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara?

4. Bagaimana peng mbangan Kkarir terhadap Kinerj

pegawai di Dinas , Pemuda Dan Olahraga K

5. Bagaimana peng vasi kerja terhadap kin

pegawai di Dinas , Pemuda Dan Olahraga

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan ru asalahan yang telah dise tas, maka

tujuan penelitian ini adala
1. Menganalisis pengar kerja pada
pegawai di Dinas Pendidi upaten Jepara

2. Menganalisis pengaruh pengembangan Karir terhadap motivasi kerja pada

pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara.
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3. Menganalisis pengaruh analisis jabatan terhadap kinerja pegawai pada
pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Jepara

4. Menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai
pada pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten

Jepara

5. Menganalisis pengar adap kinerja pegawai pada

pegawai di dikan, Pemuda Dan bupaten Jepara.

ini dapat dilihat pada aspek objek penelitian,

ian, dan variabel penelitian.

responden, rencana wakt

1. Objek penelitian in Dinas Pendidikan, Pem

yang menjadi partisipan a wai ASN

Kabupaten Jepara. R
pada dinas tersebut.

n dilaksanakan pada bul

2. Waktu penyelesaian ri sampai
dengan Februari 202

ua variabel eksogen yaitu

3. Variabel penelitian te

pengembangan Karir, ariabel endogen terd iabel yaitu

motivasi kerja dan kinerj
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1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan dijadikan

informasi tambahan atas penelitian sejenis di masa mendatang mengenai analisis

jabatan, pengembangan karir dan ai serta kaitannya dengan motivasi

kerja dan kinerja pegawai.

1.5.2 Manfaat Praktis
iharapkan dapat memberikan gambaran empiris
tentang pengaruh a n dan pengembangan Karir terhadap Kkinerja
pegawai melalui motiva a pegawai di Dinas Pendidika
Olahraga Kabupaten Je n itu, hasil penelitian ini
memberikan informasi b i terkait yaitu Dinas Pendi uda Dan

Olahraga Kabupaten Jep nai faktor-faktor yang me hi kinerja

pegawai, yaitu faktor anal n, pengembangan Kkarir, da kerja.



